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ABSTRAK

Muh. Adnan L031 19 1079. Pengaruh Berbagai Dosis Prebiotik Yang Diekstrak
Dari Kacang Hijau Dalam Pakan Fungsional Terhadap Konsumsi Pakan Dan
Rasio Konversi Pakan |kan Bandeng Chanos chanos. Dibawa bimbingan Siti
Aslamyah sebagai Pembimbing Utama dan Zainuddin sebagai Pembimbing

Anggnta.

Prebiotik merupakan sumber makanan bagi bakteri probiotik yang berfungsi
untuk meningkatkan kecernaan pakan sehingga dapat meningaktkan konsumsi
pakan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis prebiotik terbaik yang
diekstrak dari kacang hijau dalam pakan fungsional terhadap konsumsi pakan dan
rasio konversi pakan pada ikan bandeng. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli sampai September 2022 di Tambak Pendidikan Universitas Hasanuddin.
Hewan uji yang digunakan adalah ikan bandeng dengan bobot rata-rata 9,19+0,03
g/ekor yang ditebar dengan kepadatan 30 ekor/m? yang dipelihara di dalam hapa
dengan ukuran 1 m® sebanyak 12 buah. Penelitian ini dirancang dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan
berbagai dosis prebiotik kacang hijau dan 3 kali ulangan yaitu: 0, 1.5, 3 dan 4.5%.
lkan uji dipelihara selama 40 hari dan diberi pakan 5% dari bobot biomassa tubuh
dengan frekuensi 3 kali sehari pada pukul 07.00, 12.00 dan 17.00 WITA. Hasil
analisis ragam menunjukkan berbagai dosis prebiotik kacang hijau berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi pakan dan rasio konversi pakan.
Tingkat konsumsi pakan tertinggi dan FCR terendah dihasilkan pada dosis
prebiotik 3% dengan masing-masing 1787,26+21,65 g dan 1,30+0,03, sedangkan
tingkat konsumsi pakan terendah dan FCR tertinggi dihasilkan pada dosis prebiotik
0% (kontrol) masing-masing 1420,47+31,86 g dan 2,21+0,13. Dengan demikian
dosis prebiotik 3% kacang hijau dalam pakan merupakan dosis terbaik untuk
meningkatkan kecernaan ikan bandeng.

Kata Kunci: Ekstrak kacang hijau, ikan bandeng, konsumsi pakan, prebiotik, rasio
konversi pakan
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ABSTRACT

Muh. Adnan L0O31 19 1079. Effect of Various Doses of Prebiotics Extracted from
Mung Beans in Functional Feed on Feed Consumption and Feed Conversion Ratio
for Milkfish Chanos chanos. Under the guidance of Siti Aslamyah as Main Advisor
and Zainuddin as Member Advisor.

Prebiotics are a food source for probiotic bacteria which function to increase
feed digestibility so as to increase feed consumption. This study aims to determine
the best prebiotic dose extracted from mung bean in functional feed on feed
consumption and feed conversion ratio in milkfish. This research was carried out
from July to September 2022 at Hasanuddin University Educational Ponds. The
test animals used were milkfish with an average weight of 9.19 + 0.03 g/head
stocked at a density of 30 individuals/m2 which were reared in hapa with a size of
1 m® as many as 12. This study was designed using a completely randomized
design (CRD) consisting of 4 treatments of various doses of mung bean prebiotics
and 3 replications, namely: 0, 1.5, 3 and 4.5%. The test fish were maintained for
40 days and were fed 5% of body weight/day with a frequency of 3 times a day at
07.00, 12.00 and 17.00 WITA. The results of the analysis of variance showed that
various doses of mung bean prebiotics had a very significant effect (P<0.01) on
feed consumption and feed conversion ratio. The highest level of feed consumption
and the lowest FCR was produced at a prebiotic dose of 3% with 1787.26 + 21.65
g and 1.30 = 0.03 respectively, while the lowest feed consumption rate and the
highest FCR was produced at a prebiotic dose of 0% (control). respectively
1420.47 + 31.86 g and 2.21 = 0.13. Thus the prebiotic dose of 3% green beans in
the feed is the best dose to increase the digestibility of milkfish.

Keywords: Feed consumption, feed conversion ratio, mung bean extract, milkfish,
prebiotics
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan sebagai salah satu kebutuhan dasar untuk menunjang pertumbuhan
ikan bandeng harus dipenuhi secara maksimal, sehingga produksinya dapat
dicapai dengan maksimal (Sulistiawati et al., 2016). Selama ini, pembudidaya ikan
bandeng hanya mengandalkan ketersedian pakan alami seperti klekap, ganggang
dan lumut yang tersedia di dasar tambak. Namun, ketersedian pakan alami dalam
budidaya ikan bandeng sering tidak mencukupi. Dilain pihak, tingginya harga
pakan buatan menjadi alasan pemberian pakan buatan masih jarang dilakukan
(Hadijah et al., 2017). Dalam usaha budidaya ikan biaya pakan dapat mencapai
60% dari total biaya produksi. Keterbatasan modal untuk membeli pakan membuat
pembudidaya hanya mengandalkan pakan fungsional sebagai suplai nutrien untuk
ikan budidaya (Manopo dan Rantung 2018).

Menurut Mahfudhi dan Sulistiyanto (2012), pakan fungsional dapat diartikan
sebagai pakan yang diberi perlakuan khusus dan ditambahkan feed additives
untuk meningkatkan nilai fungsionalnya. Feed additive adalah suatu bahan yang
ditambahkan dalam jumlah sedikit kedalam pakan dan berfungsi untuk
meningkatkan populasi mikroba menguntungkan dalam saluran penceraan,
memacu pertumbuhan serta untuk meningkatkan efisiensi pakan (Nuningtyas,
2014). Menurut Encarnacao (2016), feed additive yang biasa ditambahkan
kedalam pakan yaitu acidifier, enzim eksogen, fitogenik, stimulan imun, probiotik
dan prebiotik

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang dapat memberikan manfaat
bagi kesehatan inangnya (Widiyaningsih, 2011). Berdasarkan hasil penelitian
Aslamyah et al. (2022) bahwa, kombinasi mikroorganisme berbeda (Bacillus sp.,
Lactobacillus sp., Asperqgillus sp., Rhizophus sp., Saccharomyces sp., dan
Trichodema sp. berpengaruh terhadap pertumbuhan mutlak, pertumbuhan
biomassa, pertumbuhan relatif, efisiensi pakan dan indeks hepatosomotik. Selain
itu, kombinasi mikroorganisme tersebut juga efektif dalam meningkatkan konsumsi
pakan dan rasio konversi pakan ikan bandeng. Probiotik membutuhkan prebiotik
sebagai sumber makanan. Prebiotik adalah bahan pangan yang mengandung
oligosakarida yang tidak dapat dicerna oleh inang tetapi dapat memicu
pertumbuhan mikroflora percernaan sehingga memberikan efek menguntungkan

bagi inang (Widanarni et al., 2014). Secara alami prebiotik dapat dijumpai pada
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buah-buahan, sayuran dan juga pada biji-bijian (Widiyaningsih, 2011). Menurut
Misgiyarta dan Widowati (2003), kacang-kacangan dapat digunakan sebagai
prebiotik karena mengandung oligosakarida.

Kacang-kacangan merupakan salah bahan makanan yang mengandung
oligosakarida yang tidak dapat dicerna (nondigestible oligosaccharide atau NDO)
dan memenuhi kriteria sebagai prebiotik. Salah satu jenis kacang-kacangan yang
dapat digunakan ialah kacang hijau. Kandungan oligosakarida seperti rafinosa,
stakiosa dan glukosa dalam kacang hijau dapat digunakan sebagai sumber karbon
untuk pertumbuhan, energi serta sintesis asam laktat oleh bakteri asam laktat
(Kurniasih dan rosahdi, 2013). Sumber prebiotik alami seperti kacang hijau yang
ditambahkan pada pakan dapat meningkatkan populasi bakteri probiotik sehingga
mampu meningkatkan ketersediaan enzim pencernaan pada saluran pencernaan
ikan yang dapat meningkatkan kecernaan pakan.

Penambahan prebiotik dalam pakan mampu meningkatkan populasi
mikroorganisme mix dan kemudian enzin yang dihasilkan dari mikroorganisme mix
akan memberikan manfaat terhadap kecernaan pakan sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan (Aslamyah et al.,, 2018). Tingginya nilai kecernaan
dapat membuat pakan yang dicerna akan lebih banyak sehingga konsumsi pakan
dan efisiensi pakan menjadi lebih optimal (Putra, 2016). Menurut Anastasia et al
(2020), tingginya efisiensi pakan akan menurunkan nilai konversi pakan sehingga
pemanfaatan pakan oleh ikan menjadi semakin efisien dalam memicu
pertumbuhan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pemberian sumber prebiotik kacang
hijau pada pakan fungsional efektif dalam meningkatkan konsumsi dan efisiensi
pakan yang juga berpengaruh terhadap FCR ikan bandeng, namun belum
diketahui dosis terbaiknya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh berbagai dosis prebiotik yang diekstrak dari kacang hijau dalam pakan

fungsional terhadap konsumsi pakan dan FCR ikan bandeng.
B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dosis prebiotik kacang hijau
terbailk yang diekstrak dari kacang hijau dalam pakan fungsional terhadap
konsumsi pakan dan rasio konversi pakan pada ikan bandeng.

Kegunaan penelitian ini sebagai bahan informasi dalam budidaya ikan
bandeng tentang pemberian pakan yang telah disuplementasi dengan prebiotik

kacang hijau terhadap konsumsi pakan dan FCR pada ikan bandeng.
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. TINJAUAN PUSTAKA

A. lkan Bandeng
1. Klasifikasi dan Morfologi lkan Bandeng

lkan bandeng adalah jenis ikan yang hidup di perairan tropis Indo Pasifik yang
secara taksonomi termasuk spesies Chanos chanos, Forskal. Adapun taksonomi
ikan bandeng menurut Forskal (1775) dalam Fishbase (2016), adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Sub phylum : Vertebrata

Class : Actinopteri

Sub class . Teleostei

Ordo : Gonorynchiformes
Family : Chanidae

Genus : Chanos

Species : Chanos chanos

JII T*-+

Gambar 1. lkan bdeng (Chanos chanﬂs) (anumenasi pribadi)

lkan bandeng memiliki morfologi tubuh yang panjang, ramping, pipih dan oval
yang menyerupai torpedo. Perbandingan antara tinggi dengan panjang total
sekitar 1: (4,0-5,2) dan perbandingan panjang kepala dengan panjang total adalah
1 (5,2-5,5) (Sudrajat, 2008). lkan bandeng memiliki tipe sisik cycloid, mulut
terminal, sirip ekor panjang dan bercagak dengan jumlah jari-jari sirip punggung
antara 13-17, jumiah jari-jari sirip perut antara 11-12, jumlah jari-jari sirip anal
antara 9-11 serta jumlah sisik pada gurat sisi berkisar 75-80 keping (Aidah, 2020).
Menurut Munir (2016), bentuk tubuh yang langsing, sisik yang halus, mulut agak
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runcing dan ekor yang bercabang sangat mendukung kebiasaan ikan bandeng
yang memiliki mobilitas tinggi dengan jarak migrasi yang cukup jauh. Mata ikan
bandeng dilindungi oleh selaput bening subkutan. lkan bandeng sering disebut
ikan susu karena memiliki warna tubuh yang putih bersih.

lkan bandeng mempuyai toleransi yang tinggi terhadap salinitas dalam waktu
yang singkat. |lkan bandeng dapat hidup pada kisaran salinitas 0 ppt sampai
dengan 35 ppt. Umumnya, ikan bandeng lebih menyukai perairan yang bersalinitas
antara 20 dan 25 ppt. lkan ini dapat dipelihara di tambak dan dapat hidup di
salinitas 10 ppt saat musim penghujan dan 30 ppt pada saat musim kemarau. lkan
bandeng termasuk ikan air payau dapat memijah di sekitar pulau telur ikan
bandeng yang sudah menetas menjadi benih akan bergerak ke pantai untuk

mencari makan (Munir, 2016).
2. Pakan dan Kebutuhan Nutrisi

Pakan adalah sumber nutrisi yang sangat penting untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan ikan. pertumbuhan ikan akan optimal apabila
diberi pakan dengan kandungan nutrisi yang terbaik. Selain itu, nutrisi pakan juga
berperan penting untuk membantu menjaga sistem imunitas ikan dan juga
membatu dalam mengontrol sistem metabolisme ikan (Rusydi et al, 2017).
Pemberian pakan pada ikan memiliki tujuan utama yaitu untuk menyediakan
kebutuhan gizi serta kesehatan yang baik. Oleh sebab itu, nutrisi yang terkandung
dalam pakan harus benar-benar terkontrol dan memenuhi kebutuhan dari ikan
tersebut (Gunawan dan Khalil, 2015).

Pakan fungsional adalah pakan hasil modifikasi yang dapat meningkatkan
kesehatan dan performa ikan diluar pengaruh nutrisi yang dikandungnya. Pakan
fungsional mengandung senyawa yang berperan untuk kesehatan ikan. pakan
yang dapat meningkatkan fungsi tubuh atau meningkatkan respon imun dapat
digolongkan kedalam pakan fungsional (Hidayat et al., 2021). Soto et al. (2015),
menjelaskan bahwa bakteri probiotik merupakan komponen utama dari pakan
fungsional karena mampu menghasilkan enzim yang berfungsi untuk memperkuat
sistem pencernaan dan membantu organisme untuk mengasimilasi nutrien.

lkan bandeng di habitat alaminya mempunyai kebiasan makan dengan cara
mengambil makanan di lapisan atas dasar laut, berupa tumbuhan mikroskopis
yang strukturnya sama dengan klekap (WWF-Indonesia, 2014). lkan bandeng
dikelompokkan kedalam ikan herbivora karena mempunyai kebiasaan memakan

tumbuhan berupa plankton yang melayang-layang di dalam air. Diatomae,
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gastropoda, rhyzopoda dan beberapa jenis plankton lainnya merupakan jenis
makanan yang sering dimakan oleh ikan bandeng. Klekap merupakan makanan
utama ikan bandeng dalam budidaya ditambak sintens ekstensif (tradisional)
(Aidah, 2020). Menurut Aslamyah (2008), pada saat ukuran juvenil ikan bandeng
digolongkan kedalam ikan herbivora, kemudian pada ukuran fry ikan bandeng
menjadi omnivora, pada fase ini ikan bandeng sudah bisa makan pakan buatan
berupa pellet. Setelah dewasa ikan bandeng akan kembali menjadi omnivora
karena mengkomsumsi zooplankton, algae, bentos lunak serta pakan buatan
berupa pellet.

lkan membutuh nutrisi dan energi dari luar seperti pakan untuk menunjang
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Kebutuhan nutrisi ikan dapat berupa
karboidrat, protein dan lemak. Selain itu, ikan juga membutuhkan mikronutrien
seperti vitamin dan mineral dalam jumlah yang cukup (Salamah, 2019). Umumnya,
kandungan nutrisi dalam pakan diformulasikan dari bahan mentah hewani dan
nabati yang dicampur untuk menghasilkan kandungan nutrisi yang seimbang
(Prajayati et al., 2020). Kebutuhan ikan terhadap nutrisi berbeda-beda tergantung
dari kebiasaan makannya. Marzuqi et al. (2019) menyatakan bahwa, kebutuhan
karbohidrat yang optimal untuk ikan bandeng adalah 30%. Kandungan protein
dalam pakan dibutuhkan oleh ikan untuk membantu pertumbuhannya. Kebutuhan
kandungan protein yang optimal bagi ikan bandeng adalah 40% (Zainuddin et al.,
2017). Selain protein dan karbohidrat, lemak juga berperan untuk pertumbuhan
dan perkembangan ikan bandeng. Lemak merupakan sumber energi penting dan
sangat mudah dicerna yang merupakan salah satu sumber asam lemak esensial
yang dibutuhkan oleh ikan. kandungan lemak yang dibutuhkan oleh ikan bandeng
adalah 7% (Marzugqi, 2015).

C. Probiotik

Probiotik merupakan mikroorganisme yang secara alami berada dalam usus
(flora normal), atau mikroorganisme baik yang sengaja dikultur dan digunakan
sebagai suplemen yang akan memberikan dampak positif bagi kesehatan apabila
dikomsumsi dalam jumlah seimbang (Aritonang et al., 2019). Menurut Linayati et
al. (2021), pemanfaatan mikroorganisme untuk meningkatkan usaha budidaya
ikan telah banyak dilakukan, terutama pemanfaatan probiotik. Penambahan
probiotik pada pakan dapat memberikan pengaruh positif terhadap ikan, salah

satunya adalah dapat meningkatkan sistem imunitas dan keberlangsung hidup
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ikan. Selain itu, menambahan probiotik pada pakan membantu enzim pencernaan
agar dapat bekerja lebih efektif sehingga efisiensi pakan menjadi meningkat.

Terdapat beberapa jenis probiotik yang telah diketahui memiliki pengaruh
terhadap konsumsi pakan dan rasio konversi pakan (FCR) pada ikan. Salah satu
jenis probiotik yang umum digunakan adalah Lactobacillus sp. Studi oleh Nayak
(2010) menunjukkan bahwa pemberian Lactobacillus sp. pada ikan dapat
meningkatkan kecernaan pakan, sehingga dapat meningkatkan konsumsi pakan
dan menurunkan FCR. Selain itu, Bacillus sp. juga diketahui memiliki efek yang
serupa. Penelitian oleh Ringo et al. (2010) menemukan bahwa pemberian Bacillus
sp. pada ikan dapat meningkatkan konsumsi pakan dan mengurangi FCR. Jenis
probiotik lain yang dikaji adalah Streptococcus sp. Studi oleh Faramarzi et al.
(2019) menunjukkan bahwa pemberian Streptococcus sp. pada ikan dapat
meningkatkan konsumsi pakan dan menurunkan FCR. Terakhir, Pediococcus sp.
juga diketahui memiliki pengaruh terhadap konsumsi pakan dan FCR ikan.
Kemudian penelitian oleh Mohapatra et al. (2019) menunjukkan bahwa pemberian
Pediococcus sp. pada ikan dapat meningkatkan konsumsi pakan dan mengurangi
FCR.

Penggunaan probiotik sebagai pangan fungsional memiliki beberapa kendala
antara lain kemampuan bertahan hidup, dan kolonisasi serta kompetisi nutrien
untuk masuk ke dalam satu lingkungan ekosistem yang sudah mengandung
beberapa ratus jenis spesies bakteri lainnya. Bila bahan yang dibutuhkan probiotik
tidak lagi dimakan, maka bakteri yang ditambahkan akan cepat mengalami wash-
out. Untuk mengatasi masalah tersebut, dilakukan pendekatan lain untuk dapat
mengatasi keterbatasan penggunaan probiotik yaitu dengan penggunaan
prebiotik. Salah satu bahan makanan yang memenuhi kriteria prebiotik karena
mengandung oligosakarida vyang tidak dapat dicerna (nondigestible
oligosaccharide atau NDQO) adalah kacang-kacangan (Kurniasih dan Rosahdi,
2013).

D. Prebiotik

Konsep prebiotik pertama kali ditemukan dan dinamai oleh Marcel Roberfroid
pada tahun 1995. Prebiotik dapat diartikan sebagai senyawa natural dalam
makanan yang tidak dapat dicerna oleh usus (non digestible food ingredient) yang
berfungsi sebagai suplemen untuk mendorong pertumbuhan yang baik dalam
sistem pencernaan. Umumnya, prebiotik diduga mampu meningkatkatkan jumliah

atau aktivitas dari Bifidobacteria dan bakteri asam l|aktat/Lactobacilli yang

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

menguntungkan bagi pencernaan (Aritonang et al., 2019). Suatu bahan pangan
dapat diklasifikasikan sebagai prebiotik apabila memenuhi syarat seperti, dapat
menekan pertumbuhan bakteri patogen, tidak dapat terhidrolisis atau terserap
pada saluran pencernaan bagian atas dan dapat secara aktif menstimulir
pertumbuhan bakteri menguntungkan pada kolon (Antarini, 2011). Umumnya,
prebiotik dapat berupa karbohidrat rantai pendek yang tidak dapat dicerna perperti
polisakarida dan oligosakarida. Berdasarkan tingkat polimerisasinya prebiotik
dibagi menjadi mono, oligo atau polisakarida (Gibson et al., 2015). Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa prebiotik dapat meningkatkan pertumbuhan,
kecernaan pakan, efisiensi pakan, sintasan, komposisi mikroflora dalam usus,
meningkatkan imunitas serta mampu menghambat pertumbuhan patogen (Aryati
etal., 2020). Menurut Ringo etal. (2010), bahwa ada beberapa prebiotik yang telah
diteliti dan diaplikasikan dalam akuakultur antara lain FOS, scFOS, MOS, GOS,
XOS, IMO, dan inulin.

Terdapat beberapa jenis prebiotik yang telah diketahui memiliki pengaruh
terhadap konsumsi pakan dan rasio konversi pakan pada ikan. Salah satu jenis
prebiotik yang umum digunakan adalah fructooligosaccharides (FOS). Pemberian
FOS pada ikan telah terbukti meningkatkan konsumsi pakan dan mengurangi
FCR, sehingga ikan dapat memanfaatkan pakan dengan lebih efisien (Ringo et al.,
2012). Selain itu, Gatesoupe (1999) berpendapat bahwa mannooligosaccharides
(MOS) juga diketahui memiliki efek yang serupa. Pemberian MOS pada ikan dapat
merangsang pertumbuhan bakteri probiotik yang bermanfaat di saluran
pencernaan, meningkatkan konsumsi pakan, dan mengurangi FCR. Jenis prebiotik
lainnya adalah galactooligosaccharides (GOS) yang telah terbukti meningkatkan
konsumsi pakan dan pertumbuhan ikan, serta mengurangi FCR (Nikoskelainen et
al., 2003).

Oligosakarida yang tidak dapat dicerna merupakan sumber karbon bagi
bakteri probiotik atau bakteri menguntungkan yang hidup di usus akan
difermentasi oleh bakteri probiotik dengan produk akhir seperti asam lemak rantai
pendek (short chain fatty acidi (SCFA)) berupa asam laktat, butirat, propionat, dan
asetat, yang merupakan sumber energi dan berperan penting pada proses fisiologi

dan metabolisme di usus (Aryati et al., 2020).
E. Kacang Hijau

Kacang hijau merupakan tanaman yang termasuk dalam jenis tanaman

kacang-kacangan yang umumnya ditanam di lahan kering. Kacang hijau memiliki
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potensi besar sebagai produk olahan karena kandungan gizi dari kacang hijau
yang tergolong tinggi berupa vitamin B, mineral dan serat (Dostalova, 2009).
Kacang hijau merupakan salah satu tanaman sumber sumber protein nabati.
Kandungan gizi dalam 100 g kacang hijau adalah protein 22,2 g, lemak 1,2 g,
karbohidrat 62,9 g dan beberapa kandungan vitamin seperti vitamin C 6,0 g,
vitamin A 157 U dan vitamin B1 0,64 g. selain itu, kacang hijau juga mengandung
kalori sebanyak 345 kalori serta tersusun atas asam lemak jenuh 27% dan asam
lemak tak jenuh sebanyak 73% (Nurhayati, 2021). Kandungan nutrisi yang
melimpah membuat kacang hijau banyak dimanfatkan oleh manusia, salah
satunya adalah sebagai prebiotik. Kacang hijau mengandung senyawa
oligosakarida seperti rafinosa dan stakiosa yang memenuhi kriteria sebagai
prebiotik. Beberapa senyawa oligosakarida yang tidak dapat tercerna seperti
fructooligosaccharides (FOS), transgalactooligosaccharides (TOS), isomalto-
oligosaccharides (IMO), xylooligosaccharides (XOS), soyoligosaccharides (SOS),
glucooligosaccharides (GOS), dan [lactosucrose dapat meningkatkan
pertumbuhan (Kurniasih dan Rosahdi, 2013).

F. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan merupakan jumah pakan yang dikonsumsi ikan dalam jangka
waktu tertentu yang dihitung dari jumlah pakan yang diberikan dikurangi dengan
sisa pakan yang tersisa disetiap pemberian pakan selama masa pemeliharaan
(Septian et al., 2013). Konsumsi pakan menjadi ukuran kebutuhan makanan bagi
populasi ikan. Peningkatan konsumsi oksigen dan produksi panas dalam tubuh
ikan dipengaruhi oleh konsumsi pakan. Terjadinya peningkatan dalam laju
metabolisme atau disebut dengan “spesific dynamic action” (SDA) dari pakan yang
dikonsumsi. Setelah ikan makan, SDA akan meningkat cepat mencapai
maksimum dan setelah itu akan secara teratur menurun sampai level sebelum ikan
makan (Haetami, 2012). Menurut Achmanu dan Muherlien (2011), ada beberapa
faktor yang mempengaruhi komsumsi pakan yaitu besar tubuh, bentuk pakan,
jenis kelamin, aktivitas sehari-hari, suhu lingkungan dan kualitas pakan yang
diberikan.

Energi yang terkandung dalam pakan dapat mempengaruhi pemberian pakan
pada ikan apabila diberi secara ad libitum. Kandungan energi yang tinggi dalam
pakan akan membuat ikan cepat kenyang sehingga konsumsi pakan menjadi
terhenti (Robinson et al., 2001). Pengaturan konsumsi pakan ikan sama dengan

pengaturan jumlah energi yang masuk kedalam tubuh ikan, sehingga konsumsi
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